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Intisari 

 

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan supaya mengetahui Hubungan Pola Tidur Terhadap Kejadian 

Hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Loa Bakung Kota Samarinda. 

 

Metodologi: Desain penelitian yang dipergunakan peneliti ini ialah kuantitatif yang sifatnya 

observasional analitik dengan tujuan supaya mengetahui ada atau tidak keterkaitan antar variabel 

melalui penggunaan cross sectional. 

 

Hasil: Hasil uji statistic chi square di dapatkan nilai asymp.sig P=0.001 < 0.05 sehingga bisa 

disimpulkan bahwasanya hasil tersebut menunjukan bahwa ada keterkaitan antara pola tidur dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Loa Bakung Kota Samarinda. 

 

Manfaat: penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengetahuan terkait 

hubungan pola tidur dan kejadian hipertensi pada lansia, serta memberikan landasan untuk upaya 

pencegahan yang lebih baik dalam mengatasi hipertensi pada lansia. 

 

Kata kunci: Pola Tidur, Kejadian Hipertensi, Lansia 
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Abstract 

 

Purpose of study: The aim of this study was to determine the relationship between sleep patterns 

and hypertension in the working area of the Loa Bakung Community Health Center, Samarinda 

City. 

 

Methodology: The research design used by this researcher is a quantitative observational analytic 

which aims to analyze whether or not there is a relationship between variables using cross sectional. 

 

Results: The results of the chi square statistical test were asymp.sig P = 0.001 <0.05, so it can be 

concluded that these results indicate that there is a relationship between sleep patterns and the 

incidence of hypertension in the elderly at the Loa Bakung Health Center, Samarinda City. 

 

Application: This study provides recommendations for increasing knowledge regarding the 

relationship between sleep patterns and the incidence of hypertension in the elderly, as well as 

providing a foundation for better prevention efforts in dealing with hypertension in the elderly. 

 

Keywords: Sleep Pattern, Hypertension Incidence, Elderly 
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1. PENDAHULUAN 

 

Hipertensi, diklasifikasikan sebagai penyakit tidak menular, merupakan masalah kesehatan 

yang signifikan dengan dampak luas pada individu, dan berdiri sebagai kontributor utama angka 

kematian global. 

 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2021), Insiden hipertensi di seluruh dunia 

saat ini pada tahun 2021 adalah Prevalensi global hipertensi di antara orang berusia 30-79 tahun 

diproyeksikan menjadi sekitar 1,28 miliar orang. Patut dicatat bahwa proporsi yang signifikan, 

khususnya dua pertiga, dari orang-orang ini tinggal di negara-negara yang diklasifikasikan 

sebagai berpenghasilan rendah dan menengah. Diperkirakan sekitar 46% penderita hipertensi 

tidak menyadari penyakitnya. 

 

Berdasarkan temuan Riskesdas 2018, terlihat bahwa kejadian hipertensi tertinggi diamati 

pada kelompok usia tertentu. Secara spesifik, individu berusia 45-54 tahun menunjukkan tingkat 

prevalensi 45,32%, sedangkan mereka yang berusia 55-64 tahun menunjukkan tingkat prevalensi 

55,23%. Selain itu, individu berusia 65 tahun ke atas menunjukkan tingkat prevalensi hipertensi 

tertinggi, dengan persentase 63,22%. Prevalensi kasus hipertensi di Indonesia pada tahun 2018 

diprediksi sebesar 34,11%. Pengamatan ini menunjukkan hubungan fisiologis antara usia lanjut 

dan peningkatan kerentanan terhadap hipertensi (Menkes RI 2018). 

 

Laki laki memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk melakukan tingkat fisik lebih aktif 

daripada wanita (Oktaviani, Hsu, and Chen 2022). Seiring bertambahnya usia akan 

mempengaruhi kondisi tubuh dan kesehatan. Sering terjadi Salah satunya masalah kesehatan 

yang sering dialami oleh lansia adalah gangguan tidur. Gangguan pola tidur adalah masalah yang 

sering dilaporkan di antara populasi lanjut usia, bermanifestasi sebagai tantangan baik dalam 

memulai maupun mempertahankan tidur (Ramadhan et al. 2022). 

 

Pola tidur dapat diamati dan dianalisis menggunakan tujuh komponen berbeda, yang 

meliputi latensi (waktu yang diperlukan untuk tertidur), interupsi (frekuensi dan durasi terbangun 

selama tidur), durasi (lama total tidur), efisiensi (proporsi waktu yang dihabiskan untuk tidur 

dibandingkan dengan waktu yang dihabiskan di tempat tidur), penggunaan obat tidur, gangguan 

aktivitas sehari-hari, dan kualitas tidur subjektif. Latensi tidur mengacu pada durasi waktu yang 

diperlukan seseorang untuk beralih dari keadaan terjaga ke keadaan tidur. Gangguan tidur 

mencakup beberapa kondisi yang dapat diinduksi oleh faktor lingkungan, termasuk cahaya dan 

rangsangan lainnya. Kondisi ini bermanifestasi melalui seringnya terbangun, mimpi buruk, 

mendengkur, dan gangguan lain yang dapat mengganggu pola tidur seseorang. Lama tidur 

mengacu pada periode waktu di mana seseorang tertidur, yang mencakup interval dari awal tidur 

hingga saat terbangun. Efisiensi tidur mengacu pada proporsi total waktu tidur dalam kaitannya 

dengan durasi waktu yang dihabiskan di tempat tidur. Pemberian tablet tidur diperlukan untuk 

individu yang mengalami gangguan tidur parah, karena obat ini dimaksudkan untuk 

memfasilitasi awal tidur (Nursita 2022). 

 

Gangguan tidur diketahui memiliki dampak yang signifikan terhadap populasi lanjut usia 

di Indonesia, yang mempengaruhi sekitar 50% individu berusia 60 tahun ke atas. Insomnia 

adalah gangguan tidur yang umum, dengan prevalensi tahunan diperkirakan berkisar antara 20% 

dan 50% di antara populasi usia lanjut. Selain itu, sekitar 17% orang dewasa yang lebih tua 

mengalami gangguan tidur yang parah  (Madeira, Wiyono, and Ariani 2019). 

 

Sehingga berdasarkan fenomena diatas, masalah gangguan tidur pada pasien lansia yang 

mengalami hipertensi layak diangkat untuk diteliti guna mencari jawaban sejauh mana 

Hubungan Pola Tidur Terhadap Kejadian Hipertensi pada lansia di Puskesmas Loa Bakung Kota 

Samarinda. 
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2. METODE 

 

Desain penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu dengan pendekatan 

kuantitatif digabungkan dengan metodologi cross sectional. Dengan melakukan pengukuran atau 

pengamatan pada saat bersamaan (sekali waktu) antara kedua variabel untuk menguji pola tidur 

dengan kejadian hipertensi pada lansia. Cara pengumpulan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah proporsional stratified random sampling sebagai pendekatan pengambilan 

sampel untuk menghitung sampel menggunakan rumus lameshow yang sudah di ketahui 

populasinya. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa ada total 80 orang. Pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian kuesioner, sedangkan analisis statistik 

dilakukan dengan menggunakan uji chi-square. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 

 

3.1.1 Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 19 23.8% 

Perempuan 61 76.3% 

Total 80 100% 

Usia   

60 – 65 Tahun 70 87,5% 

66 – 74 Tahun 10 12,5% 

Total 80 100% 

Pendidikan   

Tidak Sekolah 6 7,5% 

SD 21 26,3% 

SMP 13 16,3% 

SMA 38 47,5% 

Sarjana 2 2,5% 

Total 80 100% 

 

karakteristik Jenis Kelamin tersebut menunjukkan bahwa dari total 80 lansia, 

terdapat 19 lansia yang bejenis kelamin laki-laki (23.8%) dan 61 lansia yang berjenis 

kelamin perempuan (76.3%). 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa data tersebut mencakup 80 Lansia 

dengan rentang usia 60 – 65 Tahun sebanyak 70 Lansia (87,5%) dan rentang usia 66 – 

74 Tahun sebanyak 10 Lansia (12,5%). 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui gambaran karakteristik pendidikan tersebut 

menunjukkan bahwa dari total 80 Lansia, terdapat 6 Lansia (7,5%) yang Tidak Sekolah, 

21 Lansia (26,3%) dengan Pendidikan SD, 13 Lansia (16,3%) dengan Pendidikan SMP, 

38 Lansia (47,5%) dengan Pendidikan SMA, dan hanya 2 Lansia (2,5%) dengan 

Pendidikan Sarjana. 
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3.1.2 Analisis Bivariat 

 

Tabel 2 Hubungan Pola Tidur terhadap Hipertensi 

 

Variabel 

Hipertensi 
P-Value 

Hipertensi  Tidak Hipetensi  

n % n % 

 

 

0,001 

 

Pola Tidur 

 

Buruk 6 54,5% 5 7,2% 

Baik 5 45,5% 64 92,8% 

Total 11 100% 69 100% 

 

Berdasarkan tabel diperoleh hasil uji Chi-Square menunjukan nilai asymp.sig 

(0.001) < (0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Pola Tidur 

Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Lansia Di Puskesmas Loa Bakung Kota Samarinda.  

 

3.2 PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan data dari temuan di Puskesmas Loa bakung kota Samarinda menunjukan 

pola tidur yang sudah cukup baik dibuktikan dengan hasil uji chi square menunjukan nilai 

asymp.sig (0.001) < (0.05). Dan ditemukan terdapat lebih banyak lansia yang pola tidurnya 

baik yaitu sebanyak 64 lansia (92.8%) yang tidak mengalami hipertensi dibandingkan dengan 

pola tidurnya yang buruk sebanyak 6 lansia (7.2%) yang mengalami hipertensi dari total 

(100%) lansia. 

 

Seseorang dianggap memiliki tekanan darah tinggi ketika tekanan sistoliknya 

mencapai atau melebihi 140 mmHg, tekanan diastoliknya mencapai atau melebihi 90 mmHg, 

atau kedua nilai tersebut terpenuhi secara bersamaan (WHO 2021). 

 

Hipertensi mengacu pada kondisi yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah, 

meliputi pengukuran diastolik dan sistolik, yang dapat terjadi sesekali atau secara konsisten. 

Hipertensi biasanya muncul dari faktor-faktor seperti predisposisi keluarga, usia lanjut, pola 

tidur suboptimal, indeks massa tubuh, dan pilihan gaya hidup (Muslimah, Tharida, and 

Dezreza 2023). 

 

Tidur gelombang lambat, biasanya disebut sebagai "deep sleep", adalah keadaan tidur 

nyenyak yang ditandai dengan peningkatan aktivitas saraf parasimpatis yang dikenal sebagai 

"vagal tone" dan penurunan aktivitas saraf simpatik, yang disebut sebagai "vagal 

sympstheic". Akibatnya, respons fisiologis ini menyebabkan penurunan denyut jantung dan 

tekanan darah. Selain itu, penghambatan tidur nyenyak pada subjek manusia menawarkan 

bukti yang mendukung pentingnya tidur nyenyak dalam menjaga keseimbangan glukosa dan 

mengatur variasi tekanan darah di malam hari. Temuan ini menunjukkan bahwa penurunan 

persentase tidur nyenyak terkait dengan potensi perkembangan hipertensi (Niken Ayunita 

2020). 

 

Hasil  ini selaras dengan penelitian Martini et al., (2019) yang mengatakan bahwa 

durasi tidur akan berpengaruh terhadap kejadian hipertensi, prevalensi hipertensi telah 

diamati meningkat pada individu dengan pola tidur suboptimal, ditandai dengan durasi tidur 

yang tidak memadai, penurunan kualitas tidur, perpanjangan waktu untuk tertidur, dan 

gangguan selama tidur. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ludyaningrum, (2019) yang dilakukan 

memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara pola tidur 

responden dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Tanah Merah Kalikendinding Surabaya. 
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Penulis menyadari keterbatasan penelitian dan kekurangan, antara lain, Metode 

penelitian ini terkendala konsentrasi responden saat menjawab pertanyaan pada kuesioner 

dapat dipengaruhi oleh fisik mereka yang pendengaran nya kurang. Untuk mengurangi 

keterbatasan ini penelitian dilakukan pada saat pasien selesai menyelesaikan pemeriksaan 

yang di lakukan di posyandu lansia, Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti 

ukuran sampel yang terbatas pada satu posyandu dikarenakan adanya lansia yang tidak hadir 

di posyandu tersebut, maka dilakukannya kunjungan ke rumah lansia. Cara pengambilan 

sampel pada penelitian ini, peneliti melakukan dengan cara proportional stratified random 

sampling dari populasi, bukan  mengambil sampel dengan kriteria tertentu terkait responden 

untuk sampel tidak diperhatikan terkait keseragaman situasi dan kondisi sehingga  sangat 

memungkinkan terjadinya bias  pemilihan atau pengambilan sampel. 

 

4. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan pada lansia di Puskesmas Loa Bakung Kota 

Samarinda, maka disimpulkan Dari hasil identifikasi dapat diketahui bahwa lansia yang 

hipertensi terdapat 11 lansia (13,8%) dan lansia yang tidak hipertensi sebanyak 69 lansia 

(86,3%), dan dari hasil identifikasi dapat diketahui bahwa lansia yang pola tidurnya buruk ada 

11 lansia (13,8%) dan lansia yang pola tidurnya baik ada 69 lansia (86,3%), Terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola tidur dengan kejadian hipertensi diperoleh p – value 0,001 dengan 

demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara pola 

tidur dan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Loa Bakung, Kota Samarinda. Lansia 

dengan pola tidur yang baik memiliki risiko lebih rendah untuk mengalami hipertensi. 

 

5. SARAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Bagi Masyarakat 

 

Sebaiknya perlu untuk menjaga pola tidur yang baik sebagai salah satu upaya pencegahan 

hipertensi pada lansia. Masyarakat dapat melakukan langkah-langkah seperti menjaga durasi 

tidur yang cukup minimal tidur 6-8 jam perhari sehingga mendapatkan kualitas tidur yang 

baik, Lebih baik harus tahu lebih banyak tentang bagaimana masalah tidur mempengaruhi 

kualitas tidur. Penting untuk mengawasi tekanan darah dengan menurunkan stres, 

memastikan Anda cukup tidur, dan menjaga kesehatan tubuh. 

 

5.2 Bagi institusi pelayanan Kesehatan 

 

Mempertahankan dan meningkatkan pelayanan serta penyuluhan terhadap lansia terkait 

pentingnya pola tidur yang baik dalam pencegahan hipertensi. Institusi dapat 

mengintegrasikan edukasi tentang pola tidur sehat dalam program kesehatan lansia. 

 

5.3 Bagi institusi Pendidikan 

 

Mempertahankan adanya hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan serta sumber 

dalam memperluas wawasan dan dapat dijadikan referensi dan informasi bagi mahasiswa 

mengenai topik-topik dalam penelitian ini. 

 

5.4 Bagi peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan data pendukung dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait hubungan pola tidur dan hipertensi pada lansia. Peneliti dapat memperluas 

sampel penelitian, mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan 

tersebut, dan menggunakan metode penelitian yang lebih komprehensif. 
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